ABSTRAK

Tesis dengan judul “Strategi Pondok Pesantren Salaf dalam Menciptakan
Citra Lembaga (Studi Multisitus di Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati Ngunut
Tulungagung dan Pondok Pesantren Sunan Kalijaga Kaliwungu Ngunut
Tulungagung)” ditulis oleh Muhammad As’ad Al Faidl, NIM 1880501220033,
dosen pembimbing: Prof. Dr. H. Imam Fuadi, M.Ag. dan Prof. Dr. Hj.
Sulistyorini, M.Ag.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh persaingan lembaga pendidikan yang
semakin ketat dan menuntut lembaga pendidikan untuk bersaing menjadi lebih
kompetitif untuk memberikan pelayanan terbaik sehingga mendapatkan citra yang
baik dari masyarakat. Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati dan Pondok Pesantren
Sunan Kalijaga Kaliwungu Ngunut Tulungagung sebagai lembaga penyedia jasa
pendidikan non formal mengalami perkembangan pesat dalam beberapa tahun
belakangan. Hal ini tidak terlepas dari Strategi dalam menciptaka citra tersebut.
Oleh karena itu, penulis akan mengkaji terkait Strategi pendidikan yang
diterapkan di dua pesantren tersebut dalam meningkatkan citra lembaga.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana formulasi
strategi pondok pesantren salaf dalam menciptakan citra lembaga di Pondok
Pesantren Sunan Gunung Jati dan Pondok Pesantren Sunan Kalijaga Ngunut
Tulungagung? (2) Bagaimana implementasi strategi pondok pesantren salaf dalam
menciptakan citra lembaga di Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati dan Pondok
Pesantren Sunan Kalijaga Ngunut Tulungagung? (3) Bagaimana evaluasi strategi
hasil dari implementasi formulasi yang sudah dirancang pondok pesantren salaf
dalam menciptakan citra lembaga di Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati dan
Pondok Pesantren Sunan Kalijaga Ngunut Tulungagung?

Metode penelitian dalam tesis ini menggunakan metode kualitatif, dengan
jenis studi lapangan. Teknik yang digunakan peneliti dalam mencari dan
mengumpulkan data adalah dan metode wawancara, metode observasi, dan

metode dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan reduksi data,
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display data, serta verifikasi data untuk analisis situs tunggal, serta analisis lintas
situs.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Formulasi strategi pondok
pesantren salaf Sunan Gunung Jati dan Pondok pesantren Sunan Kalijaga dalam
menciptakan citra lembaga dilakukan dengan analisis kebutuhan masyarakat,
kolaborasi dengan visi dan misi pesantren serta kondisi lembaga. Program-
program yang telah dilakukan merupakan hasil pemikiran dewan pengasuh
selanjutnya dimusyawarahkan bersama para pimpinan lembaga dan pengurus
harian pondok pesantren, serta membentuk rencana strategi dalam
mempublikasikan lembaga supaya lebih dikenal oleh masyarakat luas. (2)
Implementasi strategi pondok pesantren dalam menciptakan menciptakan citra
lembaga di dua lembaga tersebut adalah dengan sistem kerja sama antar pelaksana
program. Pimpinan lembaga sebagai penanggung jawab utama proses jalannya
seluruh elemen yang ada, utamanya para tenaga pendidik di setiap lembaga
masing-masing, serta dengan mempublikasikan kepada ke masyarakat dan dengan
memanfaatkan multimedia (3) Evaluasi strategi yang di lakukan oleh kedua
lembaga adalah dengan melakukan evaluasi secara rutin, terus menerus, dan
berkelanjutan dari tahun ke tahun oleh pimpinan kepada pihak-pihak yang
membawahi program-program yang telah disepakati bersama. Hasil dari penilaian
program yang telah diimplementasikan dapat diajukan sebagai acuan dalam

perancangan strategi ataupun program di masa yang akan datang.
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ABSTRACT

The thesis entitled "The Strategic Management of Traditional Islamic
Boarding Schools in Building an Institutional Image (Multisite Study at Islamic
Boarding School Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung and Islamic Boarding
School Sunan Kalijaga Kaliwungu Ngunut Tulungagung)" written by Muhammad
As'ad Al Faidl, Register Number 1880501220033, Advisor: Prof . Dr. H. Imam
Fuadi, M.Ag. and Prof. Dr. Hj. Sulistyorini, M.Ag.

Keywords: management, strategy, Islamic boarding school, institutional image,

This research is motivated by competition in educational institutions
which is increasingly fierce and requires educational institutions to compete to be
more competitive to provide the best service so as to get a good image from the
public. The Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung Islamic Boarding School
and the Sunan Kalijaga Kaliwungu Ngunut Tulungagung Islamic Boarding School
as institutions providing non-formal education services have experienced rapid
development in recent years. This cannot be separated from strategic management
in building this image. Therefore, the author will examine the management of
educational strategies implemented in the two Islamic boarding schools in
improving the image of the institution.

The focuses of research in this study are: (1) What is the strategy
formulation of traditional Islamic boarding schools in building an institutional
image at Islamic Boarding School Sunan Gunung Jati and Islamic Boarding
School Sunan Kalijjaga Ngunut Tulungagung? (2) How is the strategy
implementation of traditional Islamic boarding schools in building an institutional
image at Islamic Boarding School Sunan Gunung Jati and Islamic Boarding
School Sunan Kalijaga Ngunut Tulungagung? (3) How is the strategy evaluation
of the results of implementing the formulation that has been designed by the
traditional Islamic boarding school in building the image of the institution at
Islamic Boarding School Sunan Gunung Jati and Islamic Boarding School Sunan
Kalijaga Ngunut Tulungagung?

The research method in this thesis uses qualitative methods, with a field

study type. The techniques used by researchers in searching and collecting data
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are interview methods, observation methods, and documentation methods.
Meanwhile, data analysis techniques use data reduction, data display, and data
verification for single site analysis and cross-site analysis.

The results of this research show that: (1) The strategy formulation of
traditional Islamic boarding school Sunan Gunung Jati and the Sunan Kalijaga
Islamic boarding school in building an institutional image was carried out by
analyzing community needs, collaborating with the vision and mission of the
Islamic boarding school and the condition of the institution. The programs that
have been carried out are the result of the thoughts of the caretaker board, which
are then discussed with the heads of the institution and the daily administrators of
the Islamic boarding school, as well as forming a strategic plan for publicizing the
institution so that it is better known to the wider community. (2) The
implementation of the Islamic boarding school strategy in building an institutional
image in the two institutions is through a system of cooperation between program
implementers. The head of the institution is the main person responsible for the
running process of all existing elements, especially the teaching staff in each
respective institution, as well as by publishing it to the public and by utilizing
multimedia (3) The strategy evaluation carried out by the two institutions is by
conducting a comprehensive evaluation. routinely, continuously and sustainably
from year to year by the leadership to the parties who oversee the programs that
have been mutually agreed upon. The results of the assessment of programs that
have been implemented can be submitted as a reference to designing strategies or

programs in the future.
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